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Abstrak indonesia

Mukhabarah adalah suatu bentuk kerja sama dalam pengolahan pertanian yang terjalin
antara pemilik tanah dan penggarap. Dalam kerja sama ini pemilik lahan memberikan
sebidang tanahnya kepada pengelola untuk ditanami dan dipelihara dengan imbalan
bagian tertentu (persentase) berdasarkan kesepakatan. Sedangkan untuk benih semua
ditanggung oleh petani penggarap, pemilik lahan hanya menyediakan lahan saja.
Mukhabarah juga terjadi di Desa Lagan Tengah, dimana masyarakat lebih mengenal
dengan istilah bagi hasil atau mawah. Kerja sama bagi hasil yang terjadi di Desa Lagan
Tengah secara umum akad yang dilakukan hanya secara lisan atas dasar saling percaya
dan hanya menghadirkan saksi tanpa adanya hitam di atas putih. Untuk jangka waktu
penggarapan, jenis tanaman dan bagi hasilnya sudah ditentukan sejak awal pada saat
akad perjanjian. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
mekanisme bagi hasil penggarapan tanah di Desa Lagan Tengah Kecamatan Geragai, dan
bagaimana mekanisme kerja sama antara petani penggarap dengan pemilik lahan
perkebunan. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriftif, metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil dari penelitian ditemukan bahwa mekanisme bagi hasilnya berupa tanah beserta
tanaman yang telah digarap, misalnya tanah perkebunan selebar enam baris, maka petani
penggarap akan mendapat bagian tiga baris. Pelaksanaan mekanisme kerja samanya
menggunakan sistem bagi hasil atau masyarakat biasanya menyebut dengan sistem
mawah. Setelah tanah dibagi maka akan membuat surat sporadik sebagai bukti bahwa
seseorang telah menguasai sebidang tanah atas bagian seseorang tersebut. Dalam hal ini
masyarakat juga perlu edukasi terhadap pentingnya legalitas hukum kepemilikan tanah.

Kata Kunci: Bagi Hasil, Mukhabarah.

Abstract English

Mukhabarah is a form of cooperation in agricultural processing that is intertwined
between landowners and farmers. In this cooperation, the landowner gives a portion of
his land to the administrator for plantation and maintenance in exchange for a certain
portion (percentage) on the basis of an agreement. As for the seeds all beared by the
farmer, the landlord only provides the land. Mukhabarah also occurs in the Central Lagan
Village, where people are better acquainted with the term for results or wonders.
Cooperation for the outcome of what happens in the Central Lagan Village is generally
prohibited from being done only orally on the basis of mutual trust and only by
presenting witnesses without the presence of black on white. For the duration of the
construction, the type of plant and for the outcome has been determined from the
beginning at the time of the agreement. As for the purpose of this study is to find out how
the mechanisms for the yield of land in the village of Lagan Central district of Geragai, and
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how the cooperation mechanism between farmers and farmers with land owners. The
research uses qualitative research with descriptive approaches, data collection methods
through observations, interviews, and documentation. The results of the research found
that the mechanism for the result is the soil along with the crops that have been
harvested, for example, the land of plantations six lines wide, then the farmer will get the
three-line portion. Implementation of co-working mechanisms using a system for results
or society is usually referred to as a monstrous system. Once the land is divided, a
sporadic letter will be issued as proof that someone has possessed a piece of land over
the part of that person. In this case, the public also needs to be educated about the
importance of the legality of land ownership.

Keywords: Give me the results, Mukhabarah.

PENDAHULUAN

Tanah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari hidup dan kehidupan
manusia. Sehingga hak atas tanah merupakan hak asasi manusia yang secara hukum
berisikan penguasaan dan pemilikan(Triani et al., 2021). Tanah merupakan salah satu
aset Negara Indonesia yang sangat mendasar, karena negara dan bangsa hidup dan
berkembang di atas tanah. Masyarakat Indonesia memposisikan tanah pada kedudukan
yang sangat penting, karena merupakan faktor utama dalam peningkatan produktivitas
agraria.

Tanah dalam pengertian yuridis adalah permukaan bumi atau tempat berpijak
dan tempat untuk hidup, sedangkan hak atas tanah adalah hak atas sebagian tertentu
permukaan bumi, yang berbatas, berdimensi dua dengan ukuran panjang dan lebar. Hak
atas tanah menjadi pemicu dan penyebab, pembentuk dan pengendali perubahan
ditengah-tengah masyarakat nasional maupun internasional. Tanah merupakan sumber
agraria yang mengandung 2 (dua) aspek utama yaitu: aspek kepemilikan dan
penguasaan, dan aspek penggunaan dan pemanfaatan. Secara hakiki, makna dan posisi
strategis tanah dalam kehidupan masyarakat Indonesia, tidak saja mengandung aspek
fisik, tetapi juga aspek sosial, ekonomi, budaya, politik, pertahanan, keamanan dan aspek
hukum(Warman et al.,, 2022).

[slam menyeru kepada seluruh kaum muslim untuk saling bahu membahu kepada
orang yang lemah, dan memberikan kepada yang sedang membutuhkan. Dalam hal ini
dilarang menindas orang lain, karena menindas orang yang lemah dan meremehkan
orang yang membutuhkan pertolongan adalah suatu perbuatan-perbuatan yang tidak
terpuji dan sangat dibenci oleh Allah SWT, tidak religius, tidak manusiawi, dan melanggar
norma-norma moral. Apapun aktivitas kita hendaknya sesuai dengan syariah islam,
selain itu aktivitas yang kita lakukan harus kita pastikan bahwa didalamnya mengandung
sebuah tujuan yang positif dan bermanfaat. [slam memerintah kepada setiap kebaikan
dan melarang dari setiap keburukan karena alasan kemaslahatan. Setiap perintah agama
islam pasti mengandung manfaat dan kebaikan, dan juga sebaliknya setiap larangan islam
pasti mengandung kerugian(Habibullah, 2021).

Pada daerah pedesaan sendiri para petani mengelola lahan perkebunan itu tidak
sendiri, melainkan memerlukan tenaga dan bantuan dari orang lain atau tetangga yang
sedang memerlukan pekerjaan(Wartiharjono, 2017). Selain mempekerjakan orang lain
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di kebunnya, ada juga para petani yang menggunakan akad mukhabarah sebagai
landasan dari sistem kerja yang sedang dijalani. Salah satunya yaitu dengan cara
membagi tanah atau biasa dikenal dengan istilah mawah atau paroan. Dalam hal ini
tentunya ada akad kerja sama antara kedua belah pihak tersebut(Edi, 2020).

Ketentuan dari hukum Islam yang berkaitan langsung dengan hubungan sosial
antara umat Islam dalam konteks hubungan ekonomi dan jasa yaitu seperti jual beli, sewa
menyewa, gadai dan kerja sama dalam lahan pertanian salah satunya dikenal dengan
akad mukhabarah dalam kajian ilmu figih disebut dengan mu’amalat(Ghofur, 2015).
Salah satu aspek dari muamalah adalah kerja sama dalam lahan pertanian seperti
(Musaqgah, Mukhabarah, Muzara’ah), dimana aspek ini sering terjadi diantara manusia.
Tidak terkecuali bagi masyarakat petani, khususnya petani penggarap melalui sistem
bagi hasil (Mukhabarah) yang pada umumnya terjadi di daerah pedesaan seperti Desa
Lagan Tengah. Sebagai pekerjaan tambahan untuk memenuhi dan menutupi kebutuhan
keluarga sebagian masyarakat menyibukkan dirinya dengan kegiatan sebagai petani
penggarap.

Mukhabarah mempunyai sebuah akad yang bersifat mengikat menurut ijma’,
berdasarkan kaidah lazim (perikatan), oleh karena itu akad dari mukhabarah tidak akan
gugur kecuali dengan taqayul (saling melepaskan diri dari akad) atau dengan persyaratan
khiyar, atau jika tanah yang dikelola penggarap sudah tidak produktif lagi. Akad
mukhabarah sendiri tidak akan pernah gugur dengan kematian salah satu dari kedua
pelaku akad. Sebagaimana akad-akad lain yang bersifat mengikat, jika pemilik tanah atau
petani penggarap meninggal, maka ahli warisnya yang akan menggantikan. Hadirnya
petani penggarap khususnya di Desa Lagan Tengah Kecamatan Geragai Kabupaten
Tanjung Jabung Timur memberi arti penting tidak hanya kepada petani satu pihak saja,
melainkan langsung kedua belah pihak yang bersangkutan. Selaku petani penggarap
tanah memperoleh manfaat produktifitas dari pembagian hasil garapan tanah yang dapat
membantu memberikan keuntungan ekonomis atas penghasilan tersebut, sedangkan
pemilik lahan mendapatkan keuntungan ganda dari produktifitas lahan serta dampak
ekonomis dari pembagian hasil garapan(Darwis, 2016)(Sugeng Rachmat et al.,, 2021).

Masyarakat di Desa Lagan Tengah Kecamatan Geragai Kabupaten Tanjung Jabung
Timur mayoritas mempunyai pekerjaan sebagai petani. Karena ada sebagian petani yang
tidak mempunyai tanah sendiri untuk digarap dan ada pula sebagian petani yang
memiliki lahan tetapi tidak mempunyai waktu untuk menggarap tanahnya sendiri. Maka
dari situ terjadilah sebuah kerja sama antara pemilik tanah dengan petani penggarap
dalam melakukan akad bagi hasil dengan sistem mukhabarah, yang kemudian hasilnya
nanti akan dibagi antara kedua belah pihak sesuai dengan kesepakatan bersama. Dalam
sistem kerja sama mawah di Desa Lagan Tengah ini pemilik lahan hanya menyerahkan
tanahnya kepada petani penggarap, sehingga bibit pinang atau kelapa akan ditanggung
oleh petani penggarap. Sehingga pemilik lahan tidak ikut campur dalam mengelola
maupun dalam menyediakan peralatan dalam bertani(Ngasifudin, 2016).

Dalam segi tanaman yang nantinya akan ditanam oleh petani penggarap di lahan
yang dikelola tersebut biasanya tanaman pinang, kelapa dan sawit atau sesuai dengan
kesepakatan antara kedua belah pihak. Kesepakatan tersebut terjadi diawal akad atau
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perjanjian(Rumiati & Prasetyo, 2013). Tetapi kebanyakan yang terjadi di Desa Lagan
Tengah yaitu lahan akan ditanami pinang. Dalam melakukan transaksi akad kerjasama
tersebut tentunya ada pihak-pihak yang menjadi saksi seperti kepala dusun, RT atau
tetangga yang dipercayai. Akad yang digunakan oleh masyarakat Desa Lagan Tengah
yaitu akad secara lisan tanpa adanya perjanjian hitam di atas putih karena mereka saling
percaya satu sama lainnya, dan mendatangkan saksi sebagai penguat dari akad bahwa
pemilik kebun telah menyerahkan sebidang kebunnya kepada petani penggarap atau
pemawah untuk menggarap kebun tuan tanah. Untuk jangka waktu penggarapan tanah
sendiri sesuai kesepakatan kedua belah pihak yang bersangkutan, seperti dalam jangka
tiga tahun kebun tersebut harus sudah siap ditanami semua, atau lebih dari tiga tahun.
Setelah kebun selesai ditanami barulah akan ada sistem bagi hasil antara penggarap dan
tuan tanah. setelah kebun dibagi maka akan membuat surat sporadik sebagai bukti
bahwa seseorang telah menguasai sebidang tanah. Berdasarkan uraian di atas, maka
sebagai pokok masalah yang dapat penulis angkat adalah bagaimana mekanisme bagi
hasil dalam penggarapan tanah pada akad mukhabarah (studi kasus di Desa Lagan
Tengah), dengan rumusan masalah:
1. Bagaimana sistem bagi hasil penggarapan tanah di Desa Lagan Tengah Kecamatan
Geragai Kabupaten Tanjung Jabung Timur?
2. Bagaimana sistem kerja sama antara petani penggarap dengan pemilik lahan
perkebunan di Desa Lagan Tengah Kecamatan Geragai Kabupaten Tanjung Jabung
Timur?

LANDASAN TEORI
Bagi Hasil

Bagi hasil menurut terminologi asing dikenal dengan profit sharing(Ma'ruf &
Cahyoningtyas, 2023). Profit sharing dalam kamus ekonomi diartikan pembagian laba.
Profit sharing juga dapat diartikan distribusi dari beberapa bagian dari laba pada
pegawai dari suatu perusahaan. Bagi hasil adalah suatu sistem pengolahan dana atau
pendapatan dalam perekonomian islam yakni pembagian hasil dari usaha antara pemilik
modal (shahibul maal) dan pengelola (mudharib)(Millah & Hasanah, 2021). Bagi hasil
adalah suatu sistem yang meliputi pembagian hasil usaha antara pemodal dan pengelola
dana pembagian hasil usaha. pengertian bagi hasil ini juga dapat diartikan sebagai suatu
sistem yang digunakan dalam perbankan syariah dalam menentukan porsi yang didapat
masing-masing pihak atau dengan kata lain suatu sistem yang meliputi tata cara
pembagian hasil usaha antara penyedia dan pengelola.
Bagi Hasil Mukhabarah

Sistem bagi hasil merupakan sistem dimana dilakukannya sebuah perjanjian atau
ikatan bersama di dalam melakukan kegiatan usaha(Khotimah, 2018). Di dalam usaha
tersebut diperjanjikan adanya pembagian hasil atas keuntungan yang akan didapat
antara kedua belah pihak atau lebih. Besarnya penentuan porsi bagi hasil antara kedua
belah pihak ditentukan sesuai kesepakatan bersama, dan harus terjadi dengan adanya
kerelaan dimasing-masing pihak tanpa adanya unsur paksaan. Kerja sama yang
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didasarkan atas bagi hasil adalah bentuk kerja sama antara dua pihak yaitu pemilik tanah
atau perkebunan dengan pihak yang menggarap lahan perkebunan dan melakukan
kesepakatan perjanjian bagi hasil dari lahan pertanian tersebut. Hubungan kedua belah
pihak didasarkan saling tolong menolong, baik sebagai kerabat atau hubungan keluarga,
maupun sebagai tetangga dalam suatu masyarakat.
Akad

Akad dalam kamus umum Bahasa Indonesia memiliki arti janji perjanjian atau
kontrak. Salah satunya yaitu kontrak kerja sama dalam penggarapan tanah. Akad juga
bisa disebut dengan kontrak yang mempunyai makna sebuah perjanjian,
menyelenggarakan perjanjian(Yulianti, 2008). Wahbah Al-zuhaili mendefinisikan aqad
sebagai “lkatan antara dua hal, baik ikatan nyata atau fisik maupun ikatan
psikis”(Yarmunida, 2014). Dalam terminologi ulama fiqih, akad bisa ditinjau dari dua
Definisi yaitu Definisi umum dan khusus. Definisi Umum mengenai akad para ulama figih
memberi definisi “segala sesuatu yang dikerjakan oleh seseorang atas dasar
kehendaknya sendiri, seperti wakaf, pembebasan, talak dan sumpah, atau sesuatu yang
pembentukannya membutuhkan kehendak dari dua orang, seperti jual beli, sewa,
perwakilan, gadai dan bagi hasil”. Sedang Definisi khusus ialah “perikatan yang
ditetapkan dengan ijab-qobul berdasarkan hukum syara’ yang berdampak pada
objeknya”.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif
kualitatif yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan berupa kata-kata dan bukan dalam
bentuk angka(Fadli, 2021). Jenis penelitian kualitatif yaitu penelitian lapangan yang
mengungkap fenomena atau kejadian dengan cara menjelaskan, memaparkan atau
menggambarkan dengan kata-kata secara jelas dan terperinci melalui bahasa yang tidak
berwujud nomor atau angka. Dalam penelitian ini, peneliti lebih menjelaskan tentang
mekanisme bagi hasil dalam penggarapan tanah pada akad mukhabarah di Desa Lagan
Tengah. Peneliti menentukan partisipan penelitian diantaranya yaitu masyarakat yang
pernah melakukan akad mukhabarah pada mekanisme bagi hasil dalam penggarapan
tanah. Penentuan partisipan tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa partisipan
tersebutlah yang mengerti dan mengetahui informasi yang peneliti butuhkan dalam
penelitian ini. Adapun tempat penelitian ini dilakukan yaitu di Desa Lagan Tengah
Kecamatan Geragai Kabupaten Tanjung Jabung Timur.

Teknik pengumpulan data merupakan suatu langkah yang paling penting dalam
penelitian(Adlini et al, 2022). Jika tidak mengenali teknik pengumpulan data, maka
peneliti tidak akan mendapatkan sebuah data yang memenuhi standar data yang
ditetapkan. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara,
observasi dan studi dokumen. Analisis data yang akan digunakan dalam penulisan ini
yaitu deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif yaitu memaparkan data-data atau hasil-
hasil penelitian melalui teknik pengumpulan data di atas mengenai mekanisme bagi hasil
dalam penggarapan tanah pada akad mukhabarah. Setelah data terkumpul oleh peneliti,
peneliti butuh memastikan keabsahan data yang terkumpul supaya hasil yang
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didapatkan lebih pas dan akurat. Penemuan ataupun data dapat dikatakan valid apabila
tidak terdapat perbandingan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sebetulnya
terjalin pada objek penelitian. Namun, perlu diketahui bahwa kebenaran realitas data
menurut penelitian kualitatif tidak bersifat tunggal, namun jamak serta tergantung pada
konstruksi manusia, dibangun dalam diri seseorang selaku hasil proses mental masing-
masing orang dengan bermacam latar belakangnya.

PEMBAHASAN

Penelitian ini berlokasikan di Desa Lagan Tengah Kecamatan Geragai Kabupaten
Tanjung Jabung Timur. Sejarah berdirinya Desa Lagan Tengah Kecamatan Geragai
Kabupaten Tanjung Jabung Timur tidak terlepas dari perjalanan beberapa tokoh
masyarakat Desa Lagan Tengah yang pertama kali mendiami Desa Lagan Tengah
tersebut. Adapun orang-orang tersebut antara lain Idam, Abdul Muthalib, Raja Ibrahim,
dan Raja Saleh.

Desa Lagan Tengah dilihat dari perekonomiannya terbagi menjadi 2 jenis yaitu
perkotaan dan non perkotaan, kegiatan perkotaan terdiri dari kegiatan industri, kegiatan
perdagangan dan jasa, sedangkan untuk kegiatan non perkotaan sendiri adalah kegiatan
pertanian, kelautan dan peternakan. Sejalan dengan itu, untuk mengatasi naik turunnya
denyut perekonomian maka pembangunan perekonomian pada setiap bidang
pembangunan penyebarannya harus merata dalam hubungan ini, perencanaan
pembangunan yang ditetapkan dan upaya pengembangan infrastruktur senantiasa
diarahkan bagi pemenuhan kebutuhan masyarakat dengan konsep pengembangan
potensi yang dimiliki wilayah.

Kebanyakan masyarakat di Desa Lagan Tengah bekerja sebagai petani, dan untuk
mengantisipasi naik turunnya perekonomian, masyarakat melakukan kerja sama bagi
hasil dalam menggarap tanah yaitu dengan sistim maro atau biasa disebut mawah. Dalam
hal ini petani penggarap akan mendapat sebuah pekerjaan untuk upaya memenuhi
kebutuhan dan akan mendapat bagian tanah dari apa yang telah ia kelola. Sedangkan
pemilik lahan hanya perlu menyerahkan tanahnya untuk ditanami dan akan
mendapatkan hasilnya berupa tanah yang sudah ditanami. Saat ini secara detail dan
sistematis dapat peneliti sampaikan temuan-temuan apa saja yang diperoleh dari hasil
penyajian data dengan fokus penelitian.

Sistem Bagi Hasil Dalam Penggarapan Tanah Di Desa Lagan Tengah

Mukhabarah merupakan sebuah akad kerja sama dalam pengolahan tanah
pertanian antara pemilik tanah perkebunan dan penggarap, yang mana pemilik tanah
perkebunan memberikan lahan perkebunannya kepada si penggarap untuk ditanami dan
dipelihara dengan imbalan sebagian dari kebunnya sesuai kesepakatan kedua belah
pihak(Putri Nuraini & Andika Pratama, 2022). Sedangkan benih tanaman semua berasal
atau ditanggung oleh petani penggarap.

Pemilik kebun merupakan orang yang memiliki lahan perkebunan, sedangkan
petani penggarap adalah yang menggarap lahan perkebunan yang bukan miliknya.
Seperti halnya yang terjadi di Desa Lagan Tengah yang rata-rata masyarakatnya bermata
pencaharian sebagai petani dan ada yang belum mempunyai lahan perkebunan sendiri.
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Berikut hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan beberapa narasumber yang
berkenaan dengan mukhabarah dalam hal ini sebagai narasumbernya yaitu pemilik lahan
perkebunan dan penggarap.
Akad Bagi Hasil Mukhabarah

Sistem kerja sama pertanian yang dilakukan di Desa Lagan Tengah ini masih
dilakukan secara tradisional, menurut informasi yang didapat dari narasumber bahwa
kedua belah pihak melakukannya atas dasar kekeluargaan dan kepercayaan dengan
batas waktu yang telah ditetapkan(Colol et al., 2024). Perjanjian yang dilakukan oleh
pemilik tanah perkebunan dengan pihak pengelola atau penggarap di Desa Lagan Tengah
ini merupakan Kkerja sama bagi hasil. Karena pemilik tanah perkebunan telah
menyerahkan tanahnya untuk dikerjakan kepada penggarap atau pengelola dengan
persetuan bagi dua, maksutnya jika petani menyerahkan tanahnya untuk digarap selebar
enam baris, maka si penggarap mendapat bagian tiga baris tanah.

Tabel 1.
Ringkasan wawancara dengan narasumber.

Topik

Pengelola

Punya lahan

Akad

..akad yang saya lakukan antara tuan
tanah dan saya sebagai pemawah
hanya secara lisan saja, dan
ditambah mendatangkan seseorang
yang dipercaya sebagai saksi bahwa
saya telah memawah kebun tuan
tanah...

Dalam kerja sama bagi hasil mawah
tanah ini saya dan pemilik lahan
mendatangkan saksi ...

saya selaku pemilik tanah
melakukan tawar menawar dengan
pemawah sambil menentukan
tanaman apa yang nantinya akan
ditanami di lahan kebun tersebut...

Jangka waktu

Dalam kerja sama mawah tanah ini
jangka waktu lamanya penggarapan
kebun ditentukan...

Untuk jangka waktunya
penggarapan itu ditentukan oleh
pemilik kebun, ...

Saya selaku pemilik  kebun
menentukan jangka waktu berapa
tahun penggarapan lahan tersebut,
saya juga akan bertanya kepada
penggarap merasa keberatan atau
tidak dengan jangka waktu yang
saya berikan, supaya petani
penggarap tidak melalaikan
tanggung jawabnya...

Kesepakatan
jenis
tanaman

Waktu perundingan kerja sama tuan
tanah sudah menentukan ingin
ditanami apa kebun yang saya garap
nanti, ...

Untuk kesepakatan jenis tanaman
itu sudah dibahas pada saat
perundingan, ...

Saya meminta kepada petani
penggarap kebun untuk menanam
pinang saja di kebun yang sedang
digarap, ...

Pembagian
hasil

Saya dulu mawah kebun selebar
enam baris, dan diawal kesepakatan
telah ditentukan bahwa saya akan
mendapat bagian tiga baris ...

...awal perundingan
kesepakatan dibagi tiga, ...

terjadi

... hasilnya nanti sistem bagi tiga. ..
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Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis secara langsung tentang alasan
masyarakat melakukan kerja sama bagi hasil ini dapat diketahui bahwa banyak sekali
faktor-faktor yang menyebabkan kerja sama ini, salah satunya yaitu karena mayoritas
pemilik kebun tidak mempunyai waktu untuk menggarap kebunnya, sehingga
membutuhkan bantuan orang lain untuk membuat kebunnya tetap produktif. Untuk
penggarap kebun sendiri karena belum mempunyai lahan sendiri jadi memilih sistem
kerja sama bagi hasil mawah tanah.

Sistem Bagi Hasil Dalam Penggarapan Tanah Di Desa Lagan Tengah
Sistem kerja sama bagi hasil dalam penggarapan tanah di Desa Lagan Tengah ini

menurut jumhur ulama boleh dilaksanakan tetapi tidak memenuhi syarat, sedangkan
dalam rukunnya sudah terpenuhi menurut ajaran agama islam, yaitu pertama terdapat
pemilik tanah (akid) yang menyediakan lahan untuk digarap, kedua yaitu harus terdapat
obyek mukhabarah berupa lahan perkebunan, selain itu kedua belah pihak saling
mengetahui keberadaan dan wujud harus menentukan bagi hasil dalam penggarapan
lahan perkebunan tersebut seperti setengah, sepertiga, seperempat, lebih banyak atau
lebih sedikit dari itu. Keempat yaitu adanya ijab dan qabul (akad atau perjanjian) yang
dilakukan oleh kedua belah pihak tanpa adanya paksaan dan berdasarkan rasa saling
tolong menolong.

Dalam kerja sama penggarapan tanah ini ada syarat yang tidak terpenuhi yaitu
tentang hal-hal yang berkaitan dengan alat-alat dalam kerja sama mukhabarah, seperti
alat untuk bercocok tanam yang dibebankan kepada pemilik lahan. Sedangkan yang
terjadi di masyarakat alat untuk bercocok tanam itu sepenuhnya dibebankan kepada
petani penggarap.

Hukum mukhabarah adalah mubah atau boleh, karena Rasulullah SAW dan para
sahabat juga sudah melakukan kerja sama dalam bentuk mukhabarah. Dari hasil
penelitian yang peneliti lakukan, mekanisme bagi hasil dalam penggarapan tanah ini
menggunakan akad mukhabarah, yang mana pemilik lahan hanya menyediakan lahan
saja, untuk tanaman dan lain sebagainya diserahkan kepada petani penggarap, jadi yang
menyediakan benih adalah petani penggarap. Akad yang digunakan yaitu akad secara
lisan dan saling percaya satu sama lain, hanya saja mendatangkan seseorang sebagai
saksi.

Jangka waktu dalam penggarapan tanah juga telah ditentukan oleh pemilik lahan.
Begitupun dengan jenis tanamannya akan ditentukan juga oleh pemilik lahan, hanya saja
penggarap yang akan menyediakan benihnya nanti. Untuk benih yang akan ditanam di
Desa Lagan Tengah ini biasanya pinang, sawit atau kelapa. Karena inilah jenis tanaman
yang dihasilkan petani. Semua hal mengenai kerja sama kemudian akan dibahas dalam
perundingan bersama calon penggarap kebun.

Mekanisme pembagian hasil dalam penggarapan tanah atau dalam sistem mawah
yang dilakukan masyarakat di Desa Lagan Tengah yaitu jika kebun atau lahan yang
dikelola oleh penggarap selebar enam baris, maka petani penggarap akan mendapat
setengahnya atau tiga baris, dan pemilik lahan akan mendapat setengahnya yaitu tiga
baris. Jika yang dikelola selebar dua belas baris, maka petani penggarap mendapat enam
baris dan pemilik lahan mendapat selebar enam baris juga. Hal ini jika kedua belah pihak
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menggunakan sistem bagi dua. Atau jika kebunnya selebar sembilan baris maka
penggarap mendapat tiga barisnya dan pemilik lahan mendapat enam baris, ini jika
menggunakan sistem bagi tiga. Hal ini sudah disepakati oleh kedua belah pihak diawal
terjadinya akad.

Dalam kerja sama bagi hasil ini tentunya ada sesuatu hal yang melatar
belakanginya. Kerja sama bagi hasil juga dipengaruhi oleh faktor ekonomi, pemilik tanah
tidak mempunyai waktu untuk menggarap tanahnya, maka mencari orang yang bisa dan
membutuhkan pekerjaan untuk menggarap tanah. Sedangkan bagi penggarap karena
memang kebutuhan ekonomi sehingga menerima kerja sama.

Alasan melakukan kerja sama ini juga karena membutuhkan tanah tersebut.
Apalagi harga tanah semakin mahal, jadi dengan adanya kerja sama ini maka sangat
membantu sekali, juga menimbulkan sifat tolong menolong antara petani penggarap dan
pemilik lahan. Adapun tujuan dari pemilik lahan melakukan sistem kerja sama bagi hasil
dengan petani penggarap menggunakan akad mukhabarah yaitu supaya tanah tetap
produktif dan membangun sifat tolong menolong yang menguntungkan bagi kedua belah
pihak.

Sistem Kerja Sama Antara Petani Penggarap Dengan Pemilik Lahan Perkebunan

Kerja sama ini boleh dilaksanakan tetapi tidak memenuhi syarat, hal ini karena

kerja sama yang terjadi pada masa Rasulullah pembagian hasilnya sesuai perjanjian yaitu
berupa sebagian dari penghasilan baik dari buah-buahan maupun dari hasil pertahunan
atau tanaman yang dihasilkan dari lahan yang digarap, sedangkan yang terjadi pada
masyarakat Desa Lagan Tengah sistem perjanjian kerja samanya adalah bagi hasil, yang
mana pada perundingan atau awal akad telah disepakati bahwa yang akan dibagi antara
petani penggarap dan pemilik lahan adalah tanah sekaligus tanamannya.

Sistem kerja sama yang dilakukan antara petani penggarap dan pemilik kebun
atau tuan tanah di Desa Lagan Tengah ini sudah turun temurun hingga sekarang. Mereka
bekerja sama menggunakan sistem bagi hasil atau biasa masyarakat menyebutnya sistem
mawah. Dalam kerja sama tersebut tentunya sudah ada kesepakatan antara kedua belah
pihak. Dalam kerja sama ini tuan tanah telah mematok berapa bagian untuk pemawah
dan sudah menentukan jangka waktu dalam proses penggarapannya.

Sistem kerja sama yang digunakan oleh pemilik tanah dan penggarap ini adalah
bagi hasil, dimana dalam perjanjian tersebut tuan tanah telah menentukan berapa bagian
yang nantinya akan diberikan kepada penggarap, dan tanaman apa saja yang nantinya
akan ditanam oleh petani penggarap, serta berapa lama jangka waktu yang diberikan
kepada petani penggarap. Dalam menentukan hal tersebut tentu akan ada sebuah
perundingan yang nantinya akan disepakati oleh kedua belah pihak dalam akad.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Desa Lagan Tengah tentang
mekanisme bagi hasil dalam penggarapan tanah pada akad mukhabarah. Maka penulis
dapat mengambil sebuah kesimpulan sebagai beriku: Kerja sama bagi hasil dalam
penggarapan tanah ini dilakukan oleh masyarakat Desa Lagan Tengah Kecamatan
Geragai Kabupaten Tanjung Jabung Timur adalah menggunakan akad mukhabarah. Bagi
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hasil mukhabarah ini dilakukan oleh dua orang antara pemilik lahan perkebunan dan
petani penggarap. Akad yang dilakukan adalah akad secara lisan dan mendatangkan
saksi, adapun dalam hal ini yang menjadi saksi adalah tetangga terdekat, RT ataupun
kepala dusun. Dalam akad tersebut berisi kesepakatan kedua belah pihak tentang
penggarapan lahan perkebunan, jangka waktu penggarapan, jenis tanaman dan sistem
pembagian hasilnya. Dalam kesepakatan tersebut, sistem bagi hasilnya adalah bagi dua
atau bagi tiga tanah beserta tanamannya. Dalam kerja sama ini pemilik lahan hanya
menyiapkan lahan saja, sedangkan bibit tanaman dan penggarapan semua ditanggung
oleh petani penggarap. Sistem kerja sama yang dilakukan antara petani penggarap dan
pemilik lahan perkebun atau tuan tanah di Desa Lagan Tengah menggunakan sistem bagi
hasil atau biasa masyarakat menyebutnya sistem mawah.
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